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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi pembayaran dengan Bitcoin yaitu, Bagi Penjual : Pihak Restoran
memiliki akun Bitcoin sendiri, di Restoran ini menyediakan pembayaran dengan
menggunakan Rupiah maupun Bitcoin, dan juga menyediakan pembayaran kredit
maupun debit, cara pembayaran yaitu dengan menyescan QRCode pembeli dengan
QRCode penjual.

Bagi Pembeli : Masalah yang di alami pembeli adalah apabila pada SmartPhonenya
tidak di lengkapi dengan aplikasi Google Authenticator sehingga bisa terjadi
pencurian data dan tidak memperbarui pengentahuannya tentang harga Bitcoin yang
cenderung berubah sehingga apabila melakukan salah input transfer transaksi maka

tidak bisa di batalkan atau di kembalikan Bitcoinnya.

A. Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam penentuan hukum
menggunakan Sadd Al-Dhariah dari segi objeknya praktik jual beli di Restoran
Griyahost Ubud Bali ini adalah kasus yang pasti berakibat menimbulkan efek
kerusakan atau bahaya apabila pengguna Bitcoin tidak melengkapi akun Bitcoinnya
dengan aplikasi Google Authenticator pada SmartPhonenya oleh pembeli sehingga
terjadinya pencurian data dan pembeli tidak memperbarui pengentahuannya tentang
harga Bitcoin yang cenderung berubah sehingga apabila melakukan salah input

transfer transaksi maka tidak bisa di batalkan atau di kembalikan Bitcoinnya.
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B. Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 2011 tentang mata uang adalah transaksi
di wilayah NKRI memakai Rupiah tidak terdapat masalah, karena walaupun
pembeli dan penjual dalam Restoran tersebut memakai Bitcoin akan tetapi dalam
hakekatnya tetap memakai uang Rupiah dan Bitcoin sebagai perantara atau alat

pembayaran yang mewakili nilai Rupiah.

B. Saran

Bagi Pembeli alangkah baiknya jika melakukan pembayaran menggunakan
Rupiah sebagai Alat transaksi di Wilayah NKRI, karena Rupiah Mata Uang yang

sah di dalam Wilayah NKRI.



